
BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan yang telah peneliti uraikan pada 

bab sebelumnya mengenai “Dampak Best Practice Usaha Kerajinan Bambu Suji 

Dalam Menumbuhkan Kemandirian Usaha Masyarakat di Kecamatan Sukabumi 

Kabupaten Sukabumi”, maka dari itu peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa 

Best Practice usaha kerajinan bambu suji yang dilakukan oleh pengelola dengan 

terus berupaya mengembangkan cara baru dan berinovasi dengan belajar sambil 

bekerja (learning by doing) dengan cara melakukan, melihat, mendengar dan 

merasakan secara langsung objek yang akan dipraktikkan. Sehingga masyarakat 

mempunyai karakterristik kemandirian usaha dan dengan cara menerapkan praktik 

baik yang sudah pengelola ajarkan dari mulai kemampuan dasar produksi hingga 

relasi distributor untuk pemasaran produk. Kemandirian usha memiliki faktor 

pendukung yaitu diantaranya kesadaran dalam diri serta tanggung jawab seseorang 

untuk membuka usaha mandiri, dan menjadikan pegawai sebagai sumber daya 

manusia yang mendukung berlangsungnya usaha kerajinan bambu suji. Adapun 

faktor penghambat sebagai motivasi pengelola dan  pengrajin untuk lebih menjaga 

kualitas dan kuantitas produk hingga kerajinan bambu suji tetap konsiten 

berproduksi. 

5.2 Implikasi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelola kerajinan bambu suji telah 

memberikan praktik baik kepada pengrajin sehingga dapat membuka usaha mandiri 

dan meberikan praktik baik pula kepada pegawai agar termotivasi karena usaha 

kerajinan bambu suji ini akan terus membuka lapangan pekerjaan dan 

meningkatkan usaha masyarakat. Pengelola kemudian berupaya untuk 

meningkatkan produksi dan terus menjaga kreatifitas kearifan lokal yang dapat 

menumbuhkan perekonomian masyarakat dan memberdayakan masyarakat di Desa 

Sudajayagirang dan Desa Karawang. Karena dengan adanya usaha kerajinan 

bambu suji masyarakat  merasakan  lapangan pekerjan yang dapat meningkatkan 

kreatifitas dan tergabung ke dalam kelompok wanita tani karya drancaena. 
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5.2 Rekomendasi 

Berdasarkan dengan uraian dari kesimpulan yang telah peneliti jelaskan, 

maka peneliti akan memberikan rekomendasi sebagai bahan pertimbangan serta 

masukan kepada beberapa pihak terkait. Berikut peneliti akan memberikan 

rekomendasi yang diajukan.  

5.2.1 Bagi Pengelola dan pengrajin kerajinan bambu suji 

a. Diharapkan untuk melakukan pencatatan  data pegawai membuat profil

usaha dan menyimpannya dalam arsip dokumen sehingga perencanaan

usaha selanjutnya dapat menyesuaikan dengan data yang sudah ada.

b. Sebaiknya memperkaya pendekatan dan strategi pemberdayaan masyarakat

dalam keberlangsungan usaha dan kegiatan dengan masyarakat sekitar.

c. Diharapkan dapat membenahi kelemahan mengenai bahan baku yang masih

belum cukup ketika produksi dikarenakan membutuhkan bahan baku yang

cukup banyak.

5.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk bisa menggali dan mengkaji 

lebih dalam perihal Dampak Best Practice usaha kerajinan bambu suji dalam 

menumbuhkan kemandirian usaha masyarakat menciptakan inovasi dan 

mengembangkan produk tidak hanya di ekspor tetapi di lokal pun diperkenalkan 

kembali. Tidak hanya itu diharapkan peneliti selanjutnya untuk bisa mengkaji lebih 

dalam dari sisi aspek yang lain, karena pada penelitian ini peneiti hanya membahas  

praktik baik apa saja yang di rasakan masyarakat selama mengikuti usaha kerajinan 

bambu suji, bagaimana kemandirian usaha masyarakat, dan faktor pendukung serta 

faktor penghambat saja, maka dari itu sangat diharapkan untuk peneliti selanjutnya 

agar bisa meneliti dari aspek dan sudut pandang yang berbeda selain dari aspek 

yang ada pada penelitian ini.




